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ABSTRAK

ANALISIS KONSENTRASI TERHADAP EFISIENSI
INDUSTRI PENGOLAHAN TEH DI INDONESIA (ISIC 10763)
PERIODE 1993 - 2023

Oleh:

Kartini, Mukhlis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh konsentrasi
industri terhadap efisiensi pada industri pengolahan teh di Indonesia (ISIC 10763)
periode 1993 — 2023. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif deskriptif mengunakan regresi linier sederhana. Teknik analisis dalam
penelitian ini mengunakan perhitungan rasio konsentrasi (CR4) dan efisiensi. Hasil
penelitian menunjukan tingkat konsentrasi industri pengolahan teh di Indonesia
memiliki tingkat konsentrasi yang cukup tinggi. Berdasarkan teori Joe S. Bain,
industri ini tergolong dalam pasar oligopoli tingkat empat. Tingkat efisiensi industri
pengolahan teh di Indonesia, perusahaan belum mencapai efisien karena biaya input
yang digunakan lebih besar dari pada nilai output yang dihasilkan. Berdasarkan
hasil regresi linier sederhana menyatakan bahwa konsentrasi industri berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap efisiensi pada industri pengolahan teh di Indonesia.

Kata Kunci: Konsentrasi Industri, Efisiensi, Industri Pengolahan Teh
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NIP. 197304062010121001 NIP. 197304062010121001

vii



ABSTRACT

CONCENTRATION ANALYSIS OF THE EFFICIENCY OF TEA
PROCESSING INDUSTRI IN INDONESIA (ISIC 10763)
PERIODE 1993 - 2023

By:
Kartini, Mukhlis

This study aims to determine and analyze the effect of industrial concentration on
efficiency in the tea processing industry in Indonesia (ISIC 10763) for the period
1993 - 2023. The approach used in this research is descriptive quantitative using
simple linear regression. The analysis technique in this study uses the calculation
of concentration ratio (CR4) and efficiency. The results showed that the
concentration level of the tea processing industry in Indonesia has a fairly high
concentration level. Based on Joe S. Bain's theory, this industry is classified as a
level four oligopoly market. The efficiency level of the tea processing industry in
Indonesia, the company has not yet reached efficient because the cost of inputs used
is greater than the value of the output produced. Based on the results of simple
linear regression, it is stated that industrial concentration has a negative and
significant effect on efficiency in the tea processing industry in Indonesia.

Keywords: Industry Concentration, Efficiency, Tea Processing Industry
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sektor industri merupakan sektor yang memainkan posisi utama sebagai
penggerak ekonomi dan penopang utama perekonomian di Indonesia karena
sebagai sumber penyerapan tenaga kerja, sumber devisa negara, serta produk —
produk dari industri ini dapat menghasilkan lebih banyak nilai tambah daripada
barang-barang dari industri lain. Perkembangan industri akan membuka peluang
untuk pertumbuhan sektor-sektor ekonomi yang lain. Sektor industri bisa unggul
jika cara produksinya membantu perkembangan sektor lain yang berhubungan,
seperti sektor pertanian yang menyediakan bahan baku dan bahan pendukung
(Yuliandi, 2009).

Indonesia diklasifikasikan sebagai negara industri karena kontribusi sektor
industri melebihi 20 persen terhadap ekonomi nasional. Indonesia masuk dalam 10
besar negara yang mensuplai produk manufaktur global. Salah satu sektor yang
berkontribusi besar yaitu sektor industri pengolahan. Sektor industri pengolahan
memberikan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yaitu sekitar 18,34
persen pada tahun 2023. Sektor ini berperan besar dalam meningkatkan pendapatan
dan kemampuan sumber daya manusia untuk kesejahteraan rakyat, terutama
sebagai penyedia bahan input untuk sektor lain, penerimaan devisa negara dengan
melalui ekspor, serta penyediaan lapangan kerja (Martauli, 2018).

Sektor industri pengolahan di Indonesia memiliki peranan mendalam

ekonomi global. Perkembangan disertai adanya kemajuan teknologi dengan laju



sehingga mendorong masing-masing negara untuk berlomba - lomba dalam
efektivitas ekonomi global. Setiap negara memiliki pendekatan untuk bersaing
dalam mendorong usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam
mengelola hasil sumber daya alam untuk menciptakan produk berkualitas tinggi
yang inovatif. Perkembangan suatu negara didorong oleh sektor industri
pengolahan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, sehingga peranan industri
menjadi sangat penting dalam pembangunan yang menyeluruh. Industri makanan
dan minuman merupakan bagian dari sektor industri pengolahan yang menekankan
prinsip-prinsip dasar kehidupan manusia dalam kebutuhan utama sehari-hari

(Achsa, 2020).

Sektor migas dan sektor non migas bagian dari sektor industri pengolahan,
sumbangan terhadap sub sektor industri pengolahan non-migas berkontribusi lebih
besar terhadap PDB dan lebih dominan dibandingkan sektor migas karena dapat
meningkatkan pendapatan ekspor non migas, meningkatkan daya saing serta
menciptakan nilai tambah lebih. Hasil dari distribusi sektor pengolahan non migas
tidak dapat dipisahkan dari kontribusi yang disediakan oleh sub sektornya, antara
lain yang memiliki nilai kontribusi tertinggi di antara sub sektor industri yang lain
adalah industri makanan dan minuman dan industri kimia, farmasi dan obat
tradisional. Gambar 1.1 mengambarkan sub sektor industri pengolahan yang

berperan penting terhadap PDB di Indonesia.



B Industri Makanan dan
Minuman

Industri Tekstil dan Pakaian
Jadi

B Industri Kimia, Farmasi, dan
Obat Tradisional

B Industri Barang dan Logam

Industri Logam Dasar

Industri Alat Angkutan

Gambar 1.1 Distribusi Sub Sektor Industri Pengolahan Non Migas Terhadap
PDB Menurut Lapangan Usaha Seri 2010 Dasar Harga Berlaku
Sumber: Badan Pusat Statistik (2025) data diolah.

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukan bahwa sektor makanan dan minuman
memberikan kontribusi tertinggi dibandingkan dengan sektor industri lainnya.
Kekuatan Kontribusi dari sektor makanan dan minuman berkaitan dengan
permintaan masyarakat Indonesia terhadap produk makanan dan minuman.
Berdasarkan data pengeluaran tahun 2023, rata-rata 1.451.870 juta rupiah setiap
bulan. Pengeluaran rakyat Indonesia diarahkan pada makanan karena cenderung
bersifat konsumtif untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, dan
tempat tinggal, kondisi ini mendorong pertumbuhan industri makanan dan
minuman di Indonesia. Pertumbuhan sektor makanan dan minuman yang terus
menerus dan signifikan sangat mendukung performa industri. Sektor ini semakin

kompetitif karena angka yang signifikan mencakup berbagai industri baik besar

maupun kecil dan menengah.



Menurut the Food and Agriculture Organization (FAO), Teh adalah
minuman paling populer kedua setelah air di seluruh dunia. Negara penghasil teh
terbesar didunia adalah negara China yang memimpin produksi teh global, dengan
memproduksi teh setiap tahunnya sebesar 2,4 juta ton. Selain negara China,
Indonesia berada di urutan ke tujuh setelah Sri Lanka dan Turki dengan total

produksi 157 ton setiap tahun. Teh Indonesia dikenal yakni teh hitam dan teh hijau.

Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) untuk
kurun 2025 - 2035 mencatat bahwa industri pengolahan teh tergolong dalam sektor
industri pangan dan dianggap sebagai prioritas yang perlu ditingkatkan, arahan
sesuai ketentuan yang ada dalam peraturan pemerintah Nomor 14 Tahun 2015. Teh
merupakan salah satu komoditas unggulan perkebunan yang memiliki nilai
ekonomi yang signifikan jika dikelola dengan baik, teh bisa digunakan sebagai
bahan untuk makanan dan minuman selain itu digunakan sebagai bahan utama

untuk pembuatan obat-obatan dan produk kecantikan (Mirah et al., 2022).

Perkembangan data ekspor teh selama sepuluh tahun terakhir mengalami
penurunan dengan tingkat pertumbuhan berkisar antara 7.12 persen hingga 5.5
persen. Jumlah keseluruhan eskpor teh pada tahun 2012 mencapai 70.071 ribu ton
dengan nilai ekspor sebesar US$156.74 juta dan mengalami penurunan pada tahun
2021 sebesar 42.654 ribu ton dengan nilai ekspor US$ 89.158 juta (BPS, 2022).
Kawasan area di Indonesia seperti daerah jawa dan sumatra dikenal sebagai lokasi

penghasil teh. Teh dari Indonesia memiliki keuntungan dalam berbagai jenis



varietas, mutu, dan cita rasa berkualitas. Teh Indonesia bahkan sudah diakui di
pasar internasional.

Nilai produksi teh di Indonesia tidak terlepas dari tingginya nilai konsumsi
teh di Indonesia yang setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik menjelaskan dalam sepuluh tahun terakhir, permintaan teh
dipasar domestik selalu mengalami peningkatan yang menunjukkan tren positif.
Hal tersebut menunjukkan adanya industrialisasi teh di Indonesia (Rini, 2019).

Produksi teh memiliki potensi ekonomi yang besar bagi negara, terutama di
wilayah -wilayah yang menjadi pusat produksi teh milik petani. Jumlah produksi
teh Indonesia cenderung berubah-ubah sebagai akibat dari faktor-faktor tertentu,

terutama karena permintaan pasar yang tidak stabil dari komoditas teh.
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Gambar 1.2 Pertumbuhan Jumlah Perusahaan Industri Pengolahan Teh di
Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 (data diolah)
Gambar 1.2 dapat dilihat pertumbuhan jumlah perusahaan industri

Pengolahan teh di Indonesia mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun.

Perkembangan jumlah perusahaan industri pengolahan teh di Indonesia pada 2017



mengalami peningkatan signifikan sebesar 29 persen dengan total produksi sebesar
140.000 ton. Faktor terjadi peningkatan karena peningkatan komsumsi teh
meningkat, peluang ekspor yang meningkat, fokus pada mutu teh yang terbaik serta
perubahan fungsi lahan. Pada tahun sebelumnya, jumlah perusahaan masuk
kedalam pasar menurun sebesar -32 persen pada tahun 2023 yang disebabkan
peningkatan impor, penurunan luas perkebunan, produktivitas rendah, mutu teh
serta persaingan global.

Perkembangan industri teh nasional sangat beragam, mulai dari industri
skala kecil hingga perusahaan teh multinasional. Kesadaran masyarakat terhadap
produk teh berkualitas tinggi semakin meningkat, tidak hanya memenuhi kebutuhan
pasar domestik tetapi juga berdampak positif terhadap permintaan global terhadap
produk teh Indonesia. Seiring berkembangnya industri di bidang teh, prospek bisnis
teh semakin menarik bagi para produsen teh untuk meningkatkan pangsa pasar
dengan memastikan pasokan bahan baku yang cukup. Oleh karena itu, strategi yang
diperlukan adalah meningkatkan nilai tambah dan kapasitas produksi proses
pengolahan kopi (Apriani et., 2017).
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Gambar 1.3 Pertumbuhan Nilai Output Industri Pengolahan Teh di Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2025 (data diolah)



Gambar 1.3 Menunjukkan pertumbuhan nilai output industri pengolahan teh
mengalami fluktuasi dari tahun 2014 hingga 2023. Tahun 2014 nilai output
mengalami peningkatan sebesar 409 persen. Peningkatan ini terjadi karena
peningkatan produksi teh, peningkatan permintaan pasar, serta efisiensi dalam
proses pengolahan dan pemasaran. Tahun 2015 mengalami penurunan sebesar -77
persen. Penurunan nilai output tersebut berdampak pada laba perusahaan dan tenaga
kerja tidak produktif yang memicu tejadinya ketidak efisienan di industri
pengolahan teh di Indonesia.

Dalam menghadapi perkembangan pasar komoditas teh, pemerintah terus
melakukan kebijakan untuk meningkatkan dukungan bagi usaha petani di
Indonesia. Untuk meningkatkan pendapatan produsen, produktivitas pertanian
menjadi hal penting yang perlu ditinjau. Akan tetapi, industri pengolahan teh
menghadapi berbagai masalah dalam operasinya, terutama dalam bersaing di pasar
domestik dan internasional. Produsen teh sering mengalami kendala utama terkait
dengan keterbatasan modal yang mempengaruhi kemampuan untuk
mengembangkan lahan, harga teh, dan masih banyak tumbuhan yang berusia tidak
produktif. Tantangan ini muncul karena tingkat produktivitas yang masih rendah
dan mutu hasil yang kurang memenuhi standar dalam proses pengolahan. Industri
pengolahan teh Indonesia dianggap belum optimal jika dibandingkan dengan
negara-negara penghasil teh lainnya. Namun, ini merupakan tantangan sekaligus
peluang untuk mengubah produk pertanian menjadi produk terbaik yang mampu

bersaing di pasar internasional (Rachmawati & Gunawan, 2020).



Industri teh mencoba meningkatkan efisiensi industri dengan memberikan
nilai tambah, yang membantu mencapai standar industri yang efektif. Oleh karena
itu, sebuah industri akan menghasilkan dengan biaya yang paling rendah untuk
mendapatkan tingkat efisiensi yang optimal. “Efisiensi menurut Hasibuan (1993)
yaitu tolak ukur antara nilai tambah yang diciptakan oleh suatu sektor atas sumber
daya yang dimanfaatkan, seperti sumber daya manusia, bahan, investasi, dan
lainnya.

Menurut (Hasibuan, 1993), konsentrasi industri sangat terkait dengan
efisiensi, semakin terjadi peningkatan konsentrasi maka semakin rendah tefisiensi.
Namun, seperti dinyatakan Robiani (2002), perilaku industri dan kinerja akan
dipengaruhi oleh konsentrasi. Kemungkinan inefisiensi meningkat seiring dengan
kekuatan pasar. Pada pasar dengan konsentrasi tinggi perusahaan biasanya
membuat produk dalam jumlah kecil namun dengan pengeluaran yang besar. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat sumber daya tidak dimanfaatkan sepenuhnya,
yang mengakibatkan harga dan jumlah yang tidak ideal bagi pembeli serta
mengurangi keuntungan bagi konsumen. Ketidakefisiensian pasar akan terjadi

dalam jangka panjang karena ketidak sempurnaan harga dan kuantitas.

Total unit usaha dalam setiap sektor bisa secara tidak langsung memberikan
gambaran tentang struktur pasar yang terdapat pada sektor itu. Struktur pasar
merujuk pada kondisi pasar yang digunakan untuk memberikan informasi mengenai
elemen-elemen utama yang mempengaruhi tingkah laku dan kinerja pasar

(Firmansyah et al., 2021).



Berdasarkan pemahaman latar belakang, variasi struktur pasar di setiap
industri akan menciptakan perbedaan dalam perilaku yang dimiliki oleh beragam
industri yang berakibat pada hasil akhir dari kinerja di setiap sektor juga cenderung
tidak sama (Yudianto, 2013). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
dampak antara konsentrasi terhadap efisiensi industri pengolahan teh di Indonesia
serta untuk menunjukan teori organisasi industri mengenai keterkaitan antara
konsentrasi industri terhadap efisiensi yang ada di paradigm Structure-Conduct-

Performance (SCP).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang ada, masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana pengaruh konsentrasi industri terhadap efisiensi industri teh di
Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan konteks yang relevan dan rumusan masalah yang sudah diajukan,
penulisan ini bertujuan untuk:

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat konsentrasi terhadap
efisiensi industri teh di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Studi ini diharapkan bisa dijadikan sebagai acuan dan referensi dalam
mengumpulkan dan memperluas pengetahuan untuk Mempelajari paradigma
fundamental yang berhubungan dengan ekonomi industri serta variabel-variabel

yang diterapkan dapat menjadi objek penyelidikan bagi para peneliti selanjutnya.



1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber analisis yang memberikan
kegunaan dalam memberikan evaluasi dan penyusunan mengenai pengambil

keputusan sebagai alat untuk meningkatkan kinerja industri pengolahan teh di

Indonesia agar dapat bersaing di pasar internasional.
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